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MOTTO 

“Orang – orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka terinspirasi, 

namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. Mereka tidak 

menyianyiakan waktu untuk menunggu inspirasi.” 

(Ernest Newman) 

“Tuhan tidak menuntut  kita untuk sukses. 

Tuhan hanya menyuruh kita berjuang tanpa henti.” 

(Emha Ainun Najib) 

 

PERSEMBAHAN 

Untuk bapak, ibu tercinta, selama ini belum bisa memberikan apa yang kalian inginkan. 

Sebagai tanda hormat dan rasa terima kasih yang tiada terhingga, mungkin dapat 

kubalas hanya dengan selembar kertas persembahan ini dan semoga ini menjadi langkah 

awal putramu untuk membuat kalian bahagia. Doakan saja secepatnya, semoga lelah 

kalian cepat terganti dengan kesuksesan kami (anakmu). 

 



 

  



 



 

ABSTRACT 

The Ministry of Energy and Mineral Resources noted that Indonesia's coal 

reserves as of January 19, 2022 were 31.7 billion tons. One of the new and 

renewable alternative energy sources is biomass. Biomass is a source of energy 

that comes from living things, including plants, animals and microbes. The 

advantage of biomass energy sources is that it is renewable so that it can provide 

sustainable energy. As we know Indonesia is an agricultural country that has high 

natural resource value which has the potential to be made of biomass and there is 

a need for research on biomass as an alternative fuel, namely by turning the 

biomass into biobriquettes. Biobriquettes are briquette fuels made from 

agricultural biomass charcoal (plant parts), either in the form of parts that are 

deliberately used as raw materials for briquettes or residues or waste of agro-

industrial production/processing processes. Biobriquette is the answer to the 

problems above to be used as an alternative fuel and to extend coal reserves which 

are increasingly depleted. In the manufacture of biobriquettes requires a mixture 

of biomass, Biomass that has been developed at this time as a mixture in the 

manufacture of biobriquettes such as bagasse, straw, coconut fiber, coconut shell, 

bamboo waste, and palm pulp. While this study used a mixture of ingredients 

from teak leaves and rice husks with cassava peel flour adhesive. The ideal 

comparison between a mixture of rice husks and teak leaves is sample number 4 

with a composition of 30% rice husks and 70% teak leaves to obtain water content 

= 3.60% ash content = 12%, calorific value = 4917,384 cal/g, compressive 

strength = 13.47 kg/cm2, Density = 0.824 g/cm³. This mixture meets several 

quality standards of coal briquettes, but in the results the ash content is too high, it 

has a very bad effect on the calorific value produced in biobriquettes. The higher 

the ash content in the biobriquettes, the lower the quality of the biobriquettes 

because high ash content can reduce the calorific value. 

Keywords: Coal, Biomass, Biobriquette as an alternative fuel  



 

ABSTRAK 

Kementrian ESDM mencatat cadangan batu bara Indonesia per 19 Januari 2022 

sebanyak 31,7 miliar ton. Salah satu sumber energi alternatif yang baru dan 

terbarukan adalah biomassa. Biomassa merupakan sumber energi yang berasal 

dari mahluk hidup, termasuk tanaman, hewan dan mikroba. Kelebihan sumber 

energi biomassa adalah terbarukan sehingga dapat menyediakan energi yang 

berkelanjutan. Seperti yang kita ketahui Indonesia merupakan negara pertanian 

yang mempunyai nilai sumber daya alam tinggi yang sangat berpotensi untuk di 

buat biomassa dan perlu adanya penelitian mengenai biomassa sebagai bahan 

bakar alternatif, yaitu dengan cara menjadikan biomassa tersebut menjadi 

biobriket. Biobriket merupakan bahan bakar briket yang terbuat dari arang 

biomassa hasil pertanian (bagian tumbuhan), baik berupa bagian yang memang 

sengaja dijadikan bahan baku briket maupun sisa atau limbah proses 

produksi/pengolahan agroindustri. Biobriket merupakan jawaban dari 

permasalahan di atas untuk dijadikan bahan bakar alternatif dan memperpanjang 

cadangan batu bara yang semakin lama akan semakin habis. Pada pembuatan 

biobriket memerlukan campuran biomassa, Biomassa yang telah di kembangkan 

saat ini sebagai campuran dalam pembuatan biobriket seperti ampas tebu, jerami, 

sabut kelapa, tempurung kelapa, limbah bambu, dan ampas aren. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan campuran bahan dari daun jati dan sekam padi degan 

perekat tepung kulit singkong. Hasil perbandingan ideal antara campuran  bahan 

sekam padi dan daun jati adalah Pada sampel nomor 4 dengan komposisi 30% 

sekam padi dan 70% daun jati memperoleh kadar air = 3,60% kadar abu = 12%, 

nilai kalor = 4917,384 kal/g, kuat tekan = 13,47 kg/cm
2
,  Kerapatan = 0,824 

g/cm³. Campuran ini memenuhi beberapa standart mutu briket batu bara, namun 

di hasil kadar abu terlalu tinggi sangat berpengaruh kurang baik terhadap nilai 

kalor yang dihasilkan dalam biobriket. Semakin tinggi kadar abu yang ada dalam 

biobriket maka semakin rendah kualitas dari biobriket karena kandungan abu yang 

tinggi dapat menurunkan nilai kalor.  

Kata kunci : Batubara, Biomassa, Biobriket sebagai bahan bakar alternatif  
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